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ABSTRACT

The compressive strength of concrete is also influenced by the concrete surface itself (capping factor). The
capping factor significantly affects the quality values of 15 cm x 30 cm concrete cylinders. In its application,
it is expected that we can determine the comparison of concrete compressive strength tests using sulfur
capping and lime capping, which is currently uncertain. Therefore, the proof of concrete quality strength
with sulfur capping and lime capping for normal concrete with a quality of F'c 25 requires testing the
compressive strength values using the UTM Controls machine in the Integrated Laboratory of ITK. The
compressive strength testing of concrete quality will be conducted for each sample, consisting of 2 samples
each with added sulfur capping and the use of lime capping at the age 14 days, and 28 days. Meanwhile, the
mix design for concrete uses the SNI method. The test results show that sulfur capping experiences an
increase of 0.19%, while when concrete uses lime capping, there is an increase of 0.7%.
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PENDAHULUAN

Beton merupakan bahan konstruksi yang sangat umum digunakan dalam berbagai konstruksi mulai
dari bangunan gedung hingga infrastruktur dimana pada dasarnya tersusun atas agregat, semen dan air yang
dicampur Bersama-sama dalam keadaan plastis dan mudah dikerjakan [1][6]. Pelaksanaan suatu konstruksi
bangunan sering terdapat kegagalan akibat kerusakan yang terjadi pada struktur pada tahap pelaksanaan atau
setelahnya [2][6]. Kegagalan struktur juga dapat disebabkan oleh penggunaan beton sebagai material
sehingga dapat menyebab kan terjadi retakan-retakan pada sebagian atau keseluruhan dari struktur bangunan
akibat gaya yang bekerja [6]. Oleh sebab itu, kualitas dari sebuah beton sangat perlu dievaluasi untuk
memastikan keamaan dan struktur beton yang berkualitas. Salah satu aspek penting dalam evaluasi mutu
beton adalah dengan uji pembebanan (Load Test) [4]. Pada prinsipnya load test, diperlukannya proses
caping atau penutupan permukaan sampel beton . Dalam penelitian ini menggunakan 2 metode capping yaitu
sulfur dan kapur. Pentingnya pemilihan metode capping yang tepat akan memastikan bahwa hasil uji tekan
beton mencerminakan kekuatan sebenarnya dari beton tersebut sehingga tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membandingkan 2 metode capping yang digunakan dengan kuat tekan yang ditetapkan yaitu Force
Compression (F’c) 25 MPa. Untuk proses pengujian menggunakan prinsip standar pengujian kuat tekan SNI
8640: 2018 dan ASTM dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Institut Teknologi Kalimantan dengan metode
penelitian experimen. Sampel dibuat dengan menggunakan bahan berupa beton dengan bahan agregat berupa
pasir 23,20 kg, kerikil 53,45 kg dan semen Portland 13,78 kg per beton dengan ukuran diameter x tinggi =
150 mm x 300 mm, dan bahan capping belerang dan kapur. Sedangkan untuk alat yang digunakan berupa
timbangan, ember, cetok, besi rojokan, Loyang cor, palu
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CONTROL Tipe 50-C20M82 dengan software Material Testing Software. Pengujian kuat tekon beton
dilakukan pada umur beton 14 hari dan 28 hari dan dilakukan proses pengujian dengan nilai Force
Compression (F’c) 25 MPa. Pada persiapan material, agregat halus dan kasar dilakukan perhitungan kadar
air, berat jenis, daya penyerapan dan analisis saringan ukuran 3 inch — 100 mesh

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan penyusunan beton dilakukan pengujian kadar air, berat jenis, daya penyerapan dan analisis
saringan untuk memeriksa kondisi kesesuaian bahan beton standar sesuai dengan standa ASTM pada SNI.
Kondisi standar komposisi agregat mempengaruhi kondisi beton. Kadar air agregat ditunjukkan pada Tabel 1
sebagai berikut :

Tabel 1. Kadar air agregat halus dan kasar

Hasil Pengujian

Keterangan Satuan
Halus Kasar
Wadah (W)) 216,7 221,8 g
Pasir Awal + Wadah (W) 1317.3 12343 g
Pasir Konstan + Wadah (Ws) 12582 12711 g
Kadar Air :[/%WS X 100% 431 134 %

Nilai tersebut sesuai dengan ASTM C 556-89 dan SNI 1971:2011, ASTM C 556-89 dengan interval sebesar
1 %- 5 % untuk agregat halus dan memasuki interval dari rujukan ASTM C 187-98 dan SNI 1971:2011 batas
maksimal kelembaban agrgeat kasar adalah 2%. Selanjutnya sampel dilakukan proses pengujian berat jenis
dan daya serapan.

Tabel 2. Berat Jenis dan Penyarapan Agregat Halus

Hasil Pengujian

Keterangan Satuan
Halus Kasar
Piknometer + Air (B) 678,58 500 g
Pasir SSD (BK) 536,5 508,6 g
Piknometer + Air + Pasir (Bt) 987,21 333 g
Berat Benda Uji Kering Permukaan Jenuh (S) 500 2,69 g
Berat Jenis (bulk) = Bk 2,65 2,74 g/ml
B+S—Bt
Berat Jenis Permukaan Jenuh = 2,59 2,79 g/ml
B+S—Bt
Berat Jenis Curah = 2,45 1,16 g/ml
B+Bk—Bt
Penyerapan = %xwo 455 500 %

Hasil perhitungan sesuai dengan memenuhi SNI 1970- 1008 dan ASTM C128-93 dengan interval 1,66 — 3,30
g/ml untuk agregat halus dan ASTM C 128-01/SNI 03-1969-1990 yang memiliki interval sebesar 2,4 gr/cm? -
2,7 gr/lcm® untuk agregat kasar. Agregat kemudian dilakukan analisis perhitungan saringan melalui ayakan 3
inch — 100 mesh.
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Tabel 3. Analisis saringan agregat halus
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Ukuran mata ayakan

Batas atas Batas bawah

Data asli

0,15
0,3
0,6
1,2
2,4
4.8
9,6

15

50

100
100
100
100
100

0
15
80
90
95
95
100

1,41
43,45
87,45
99,94
99,97
100,00
100,00

Dari data tersbut dilakukan analisis zona gradasi yang ditunjukkan pada Gambar 1 sebagai berikut:
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Gambar 1. Analisis ayakan agregat halus (pasir)

Dari grafik gradasi hasil pengujian saringan agregat halus harus berada di antara batasan-batasan zona
agregat. Data pengujian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa agregat halus yang telah diuji termasuk
kategori zona 4. Agregat halus memenuhi ASTM C33-03 yaitu agregat sangat halus. Sama halnya agregat
kasar diperlukannya pengujian untuk analisis saringan untuk mendapatkan beton sesuai standar pengujian
dengan tekanan F’c 25 MPa yaitu ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 4. Analisis saringan agregat kasar

Ukuran mata ayakan Batas atas Batas bawah  Data asli
4,8 5 0 4,59
9,6 40 10 35,24
19 70 35 50,21
38 100 95 95,49
76 100 100 100

Dari data Tabel 4, kemudian dilakukan analisis grafik gradasi untuk mengetahui standar agregat kasar yang

ditunjukkan pada Gambar 2 sebagai berikut.
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Gambar 2. Analisis ayakan agregat halus (pasir)

Dari grafik diatas dan Tabel 4 menunjukkan bahwa agregat kasar masuk ke dalam gradasi kerikil zona 1l
dengan ayakan ukuran maksimal 40 mm. Sehingga berdasarkan SNI 1970-2008 dimana agregat kasar adalah
batu pecah yang mempunyai ukuran butiran antara 4,75 mm (No. 4) sampai 40mm (No. 1 1/2 inci).

Agregat yang telah memenuhi standar beton untuk uji tekan F’c 25 MPa kemudian dicetak membentuk beton
dengan ukuran yang ditentukan sesuai standar beton silinder uji yaitu diameter x tinggi = 150 mm x 300 mm
dan di keringkan selama 14 dan 28 hari. Beton umur 14 dan 28 hari kemudian di capping dengan kapur dan
sulfur untuk dilakukan proses perbandingan uji tekan.

Gambar 3. Beton yang telah di capping kapur (putih) a sulfur (kuning)

Sampel kemudian diuji dengan tekanan F’c 25 dengan mesin uji tekan merek CONTROL Tipe 50-C20M82
dengan software Material Testing Software yang telah dikalibrasi. Alat ini menganggap bahwa beton cukup
homogen, sehingga mutu beton di bagian dalam tidak dapat ditunjukkan. Semakin banyak titik pengamatanm
semakin baik hasil diperoleh [3]. Hasil uji tekan menghasilkan data sebagai berikut;

Tabel 5. Analisis pengaruh capping terhadap kujat tekan

Kode Kuat Tekan 14 Hari Kuat Tekan 28 Hari ~ Kenaikan
(kg/cm?) (kg/cm?) (%)
s1 259 304
S2 274 268
S3 296 316
Rata- Rata (kg/cm?) 277 296 0,19
Cal 257 343
Ca2 304 369
Ca3 278 338
Rata- Rata (kg/cm?) 280 350 0,7
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa beton yang menggunakan capping sulfur mengalami kenaikan 0,19%
lebih kecil dibandingkan dengan kapur sebersar 0,7%. Hal ini dikarenakan beton kapur capping memiliki
tekan yang sangat rat sehingga beban yang diterima oleh beton merata sedangkan untuk capping sulfur
mengalami penurunan karenan bahan sulfur mudah keras sehingga bidang tekan menjadi miring. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan capping dengan kapur lebih baik. Dalam pengujian ini kekerasan
beton dihubungkan dengan kuat tekan beton normal, sehingga apabila kekerasan beton ini tidak relevan
dengan kuat beton normal maka hasil pengujian alat ini perlu dikalibras [5].

KESIMPULAN

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya agregat yang digunakan masuk
kedalam pada agregat kasar : halus standar uji dengan kondisi kadar air 1,34% : 4,31%, berat jenis 2,69 g/mL
: 2,65g/mL, daya penyerapan 1,16% :4,55% dan analisis saringan termasuk zona 2 SNI 1970- 2008 : zona 4
ASTM C33-03 sehingga masuk dalam sampel uji dengan gaya tekan 25 MPa, Pemilihan capping yang tepat
tentunya akan mempengaruhi kualitas pengujian tekan. Berdasarkan hasil pengujian penggunaan capiing
kapur lebih baik dibandingkan dengan sulfur akibat sifat sulfur yang mudah mengeras sehingga permukaan
capping tidak merata dengan hasil rata-rata koreksi sebesar 0,19% terhadap capping sulfur dan 0,7% jika
menggunakan capping kapur.
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